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Katarak merupakan penyebab utama kebutaan terutama di negara berkembang. Di Indonesia dari hasil
survei morbiditas Departemen Kesehatan tahun 1982, didapatkan angka kebutaan pada kedua mata sebanyak
1,2%, dimana 0,76% disebabkan oleh katarak, 0,13% kekeruhan kornea, 0,10% glaukoma, 0,06% refraksi,
0,03% retina dan 0,02% kekurangan giz (1). Dari kenyataan ini dapat dimengerti mengapa hampir setiap
dokter mata |ebih sering melakukan bedah katarak dibandingkan dengan bedah mata lainnya.(2)

Penderita katarak datang kepada dokter mata bukan dengan maksud untuk mengangkat kataraknya
melainkan dengan tujuan untuk dapat melihat lagi. Hal ini membuat dokter mata berkewajiban untuk 1ebih
menyempurnakan prosedur operasinya dalam mengurangi risiko komplikasi (2).

Salah satu komplikasi yang paling ditakuti adalah endoftalmitis pasca bedah. Meskipun dengan diagnosis
yang cepat serta pengobatan yang agresif, mata yang telah terinfeksi ini sukar kembali normal.(3,4)
Berbagai sumber infeksi dapat mencemari isi bola mata sewaktu dilakukan bedah katarak, salah satunya
adalah floranormal dari jaringan mata penderita sendiri.(3,5,6,7) Locatcher-Khorazo, Seegal, Goodner
(dikutip oleh Forster) dan Indrakesuma di Bagian Mata FKUI/RSCM, mendapatkan bahwa Stafilokokus
epidermidis merupakan flora normal yang terbanyak terdapat pada jaringan mata penderita pra bedah
katarak, disamping Stafilokokus aureus.(5,8)

Forster dan Vaenton menemukan Stafilokokus epidermidis dari isolasi kuman sebagai penyebab
endoftalmitis pasca bedah katarak, sedangkan Allen menemukan Stafilokokus aureus disamping
Pseudomonas aeruginosa dan miselaneus.(5,9,10)

Dari keadaan tersebut diatas jelas tergambar bahwa flora normal pada jaringan mata penderita dapat
mencemari isi bola mata sewaktu dilakukan bedah katarak. Dikatakan bahwa penggunaan antibiotika topikal
pra bedah katarak .masih merupakan kontroversi. Hal ini karena efek toksis, resistensi kuman dan reaksi
alergi, terutama bila antibiotika tersebut nantinya juga dipakai secara sistemik.(11, 12)

Pemakaian povidon yodium sebagai antiseptik topikal merupakan pilihan lain untuk mencegah pertumbuhan
kuman pra bedah katarak. Selain harganya yang cukup murah, yodium yang dilepas akan bekerja sebagai
bakterisid berspektrum luas yang membunuh semua bakteri dalam waktu kurang dari satu menit, kecuali
yang berbentuk spora akan lebih lambat dipengaruhi. Belum pernah dilaporkan adanya resistensi kuman
terhadap povidon yodium, disamping itu penggunaannya tidak menyebabkan toksik terhadap kornea dan
konjungtiva.(13,14,15,18)
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